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ABSTRACT

Tujuan peneltian ini adalah untuk mengetahui perubahan-perubahan tafilah
baik berupa zihaf atau ‘illat serta tema yang terdapat dalam Diwan Labid bin
Rabi’ah Al-‘Amiri. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling.
Dengan cara memilih sampel tertentu dengan pertimbangan wazan-wazan
yang berubah baik berupa zihaf atau ‘illat serta tema yang terkandung dari
setiap sampel yang di ambil. Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu
Arudl guna mengetahui bentuk metrum serta perubahan-perubahan
didalamnya. Berdasarkan hasil analisis, dari total 25 sampel judul dalam
Diwan tersebut di temukan 5 metrum yang berbeda, yakni metrum kamil,
thawil, wafir, munsarih dan basith. Dari metrum-metrum tersebut di temukan
perubahan-perubahan diantaranya: perubahan idimar, khaban, thayyu,
gabdl, ‘ashab dan qathaf. Adapun tema yang terdapat dari jumlah sampel
itu adalah ratsa, hija’, fakhr, washf dan hikmah.
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PENDAHULUAN
Syair Arab merupakan media untuk mengungkapkan kemuliaan

perangai, kenangan hari indah, pujian pada negeri, patriotisme, kebanggaan
pada suku, cinta, pembalasan dendam dan seruan untuk berbuat baik
(Abdullah, tt.: 343). Di awal kemunculannya, puisi Arab berbentuk pendek-
pendek sesuai dengan kebutuhan penyairnya yang juga masih sangat
sederhana. Beberapa nama penyair besar yang muncul di masa-masa awal
itu antara lain ‘Adiy bin Rabi’ah at-Taghlabi atau yang dijuluki Muhalhil yang
disebut-sebut sebagai orang pertama yang melantunkan puisinya yang

terdiri dari 30 bait (Al-Rafi’'i: 1994-27), beberapa penyair mu’allaqat, antara
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lain ‘Amr al-Qais, Zuhair bin Abi Sulma, Nabighah al-Dzubyani, Thurfah bin
‘Abd al-Bakri, ‘Amr bin Kultsum, Labid bin Rabi’ah, dan al-A’sya (Abdullah,
tt.: 343).

Dari ketujuh penyair Mu’allagat tersebut terdapat penyair yang hidup
dalam dua masa (Jahiliyah dan Islam) atau yang sering di sebut sebagai
penyair muhadramun yakni Labid bin Rabi’ah al-‘Amiri. Labid adalah salah
satu dari penyair-penyair zaman Jahiliyyah yang telah mengenal Islam. Dia
berumur panjang dikatakan bahwa umurnya mencapai 145 tahun. 90 tahun
di masa Jahiliyyah dan sisanya pada zaman Islam (Abdullah, 1985:14).

Syair-syair Labid di kumpulkan dalam sebuah buku berjudul “Diwan
Labid ibn Rabi’ah al-‘/Amiri”. Dalam diwan (kumpulan syair) tersebut terdapat
11 qafiyah yang terdiri dari 66 judul dengan jumlah sekitar 1.163 bait. Dalam
diwan tersebut digunakan 8 metrum (bahr) dari total 16 metrum yang ada
dalam ilmu ‘Arudl. 8 metrum tersebut ialah thawil, kamil, rajaz, wafir, khafif,
munsarih, basit dan ramal.

Tema puisi Arab biasanya berkaitan dengan agrad asy-syiri atau
tujuan syair yang hendak disampaikan oleh penyair. Tujuan puisi Arab
sendiri meliputi al-washf (deskripsi), al-madah (pujian), ar-ratsa (ratapan),
al-hija (sindiran), al-fakhr (berbangga diri), al-hamasah (semangat), al-gazal
(rayuan), al-I'tidzar (pengakuan) dan al-hikmah (pelajaran/hikmah).

Meskipun metrum (bahr) dalam Diwan Labid tersebut sudah
diketahui, namun belum di temukan suatu karya yang mengkaji kebenaran
dari metrum tersebut, baik berupa perubahan di dalamnya ataupun tema
puisi serta hubungan antara keduanya. Berikut penulis sajikan dua judul

yang berbeda namun mempunyai tema puisi yang sama.

Jpaal) JAAA anal) 48, a8 @)
A hdd) Js¥) kil
Hlaa addaly M A o W3 59 Y a2 add alg
shiaaa | @aly s, A |y, | b Misa | galh
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Kedua judul tersebut mempunyai metrum (selanjutnya digunakan
istilah  bahr) yang sama yakni bahr thawil, namun bait pada judul kedua
mengalami perubahan pada fafilahnya yaitu zihaf gabdl (membuang huruf
kelima yang sukun) pada ‘arudl (akhir setengah bait pertama) dan dlarab-
nya (akhir setengah bait kedua) sedangkan pada bait pertama tidak di
temukan perubahan (zihaf).

Kedua judul tersebut juga mempunyai kesamaan dalam segi tema
puisinya. Dalam judul pertama (qad yaqgbalu adl-dlaima adz-dzalilu al-
musayyaru) Labid mencela sekelompok orang dari Bani ‘Amir yang tidak
mampu menjaga kewibawaan mereka dengan mengambil denda. Hal
tersebut diungkapkan lewat bait “Abdullah tidak mempunyai semangat,
ketegasannya tidak nampak kepada orang yang memeranginya, begitupula
Ja'far”.

Judul kedua (man kana minni jahilan) Labid lewat syairnya mencela
Abi Bara (pamannya) yang dia anggap berpihak kepadanya namun ternyata
menganiaya tetangganya (Bani al-Qain). Atas kejadian tersebut Labid
marah kepada pamannya dan ditunjukan dengan salah satu baitnya
“Barang siapa dari golonganku yang tidak mengetahui akan bencana yang
menimpaku maka tidaklah ada yang mengetahui janji setiaku kecuali Amir”.
Bait tersebut mencela pamannya yang tidak memperdulikan perjanjiannya
dengan bani al-Qain.

Dari kedua judul tersebut dapat disimpulkan bahwa keduanya
mempunyai metrum (bahr) yang sama yakni bahr thawil hanya saja berbeda

dari bentuk baitnya, ada yang shahih (tanpa zihaf) dan ada yang ber-zihaf.
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Keduanya juga mempunyai tema puisi yang sama yakni al-hija (celaan). Hal

serupa kembali di temukan dalam dua judul berikut ini.
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Kedua judul tersebut mempunyai bahr yang sama yakni bahr kamil.

Keduanya mengalami perubahan dalam tafilah-nya vyaitu maqtu’ah

(membuang huruf sukun watad majmu dan mensukunkan huruf
sebelumnya). Namun perubahan tersebut (dalam hal ini illat) terdapat pada
dlarab judul ketiga sedangkan pada judul keempat terdapat pada ‘arudinya.
Dalam kedua judul tersebut juga terdapat zihaf idhmar (mensukunkan huruf
kedua yang berharkat) yang terdapat pada dlarab judul keempat dan
terdapat pula pada kedua hasywu-nya (tafilah selain ‘arudl dan dlarab),
namun perubahan tersebut hanya ditemukan pada hasywu kedua dalam
judul ketiga.

Kedua judul tersebut juga mempunyai kesamaan dalam segi tema

puisinya. Dalam judul ketiga (Inna al-bari’a ‘ala al-hanati sa’idun) Labid
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merintih mengungkapkan kebosanannya akan kehidupannya yang panjang
dan merenungkan apa yang ia tinggalkan dengan kondisinya yang sudah
menua dan lemah. la berkata “Sungguh aku bosan dengan hidupku yang
panjang serta pertanyaan-pertanyaan manusia, mengapa Labid bisa seperti
itu?”.

Judul keempat (Alfaytu Arbada yastadla’u bi wajhihi) Labid merintih
menangisi nasib Arbad yang tiba pada masa penghakimannya. Hal
demikian itu ia ungkapkan dengan salah satu bait syairnya “Aku menangisi
Abu Hazzaz (panggilan Arbad) di hari pengadilannya untuk memasuki fase
kelemahan serta orang yang tak berdaya.

Dari kedua judul tersebut dapat disimpulkan bahwa keduanya
mempunyai metrum (bahr) yang sama yakni bahr kamil namun memiliki
perbedaan dari letak zihaf serta illat- nya serta mempunyai tema puisi yang
sama yakni ar-ratsa (rintihan).

Dengan di temukannya beberapa persamaan dan perbedaan diatas,
penulis merasa perlu melakukan pengkajian tentang metrum (bahr) dan
tema puisi. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Metrum dan Tema

Puisi dalam Diwan Labid bin Rabi’ah al-‘Amiri”.

LANDASAN TEORITIS DAN METODE
Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Dengan

cara memilih sampel tertentu dengan pertimbangan wazan-wazan yang
berubah baik berupa zihaf atau ‘illat serta tema yang terkandung dari setiap
sampel yang di ambil. Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu Arud/
guna mengetahui bentuk metrum serta perubahan-perubahan didalamnya.
limu arudl/ adalah suatu ilmu yang mempunyai aturan-aturan untuk
mengetahui tentang kebenaran, kerusakan dan perubahan-perubahan yang
terjadi pada wazan syair Arab, baik perubahan tersebut berupa Zihaf dan
NMat (Hamid(1995: 74). Dalam ilmu ini terdapat istilah-istilah seperti
potongan-potongan irama atau faqti, satuan suara, tafilah, metrum, zihaf

dan ‘illat. Adapun zihaf adalah perubahan yang terjadi pada huruf kedua
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dari sabab khafif dan sabab tsaqil yang ada pada tafilah-tafilah di hasywu
bait. Sedangkan illat adalah perubahan yang terjadi pada huruf kedua dari
sabab khafif dan sabab tsaqil, demikian juga dari watad majmu’ dan watad
mafrug yang ada dalam bait syi'ir. Dengan zihaf dan illat lah akan dapat
mengungkap variasi arudh dalam sajak-sajak Diwan Labid Bin Rabi’ah Al-
‘Amiri.

Tema merupakan gagasan pokok atau subject-matter yang
dikemukakan oleh penyair (Supendi, 2008: 13). Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, tema adalah pokok pikiran, dasar cerita (yang
dipercakapkan, dipakai sebagai dasar mengarang, menggubah sajak dan
lain sebagainya). Sedangkan tema dalam kajian syair ini sering dikenal
dengan agrodh atau tujuan puisi, karena pada umumnya syair-syair jahili
lebih banyak dipergunakan untuk tujuan membanggakan keluhuran dan
kehormatan kabilahnya, sehingga tidak mengherankan kalau sastra jahili
banyak didominasi oleh tema-tema al-madh (pujian), al-hijja’ (ejekan) dan
ritsa (ratapan). Adapun macam-macam tema syair arab jahili (Muzakki,
2011: 111) adalah Al-Hamasah, Al-Fakhr, Al-Madah, Al-Ritsa’, Al-Hija’, Al-
Washf, Al-Ghazal, Al-I'tidzar dan Al-hikmah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Metrum
1. “Bani Kilabin Kaifa Tanfi Ja’faru”
1) Syair
QI G Aapdadl 3l ... GO E0 QA o &
)l B3y £ sl aa ., Cualll ol &) i RS Y
Gla¥) ghdala Aipia shy ... siad AT CS QNS
2) Analisis

Bait dalam judul tersebut terdiri dari 6 wazan yang berulang yakni
mutafa’ilun. Dalam ilmu Arudl, wazan mutafa’ilun yang berulang-

ulang sebanyak 6 kali adalah metrum/bahr kamil. Namun,
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terdapat perubahan-perubahan didalam setiap baitnya. Berikut
perubahan-perubahan tersebut.
Bait pertama

|1 s31]J) i As| a3 3L ... (35 E|08 DA |5 &y

6 5 4 3 2 1

Kata no.2 (hursanafar) berubah dari wazan mutafailun yakni huruf
kedua yang seharusnya berharkat berubah menjadi sukun
(mutfa’ilun). Perubahan tersebut bernama idlmar. Hal serupa
terjadi pada no.6 (abwabi) disertai dengan membuang huruf
sukun watad majmu dan mensukunkan huruf sebelumnya. Secara
wazan harusnya mutafa’ilun, tetapi menjadi mutfail. Dalam ilmu

Arudl, perubahan tersebut adalah gabungan dari idlmar dan

gatha’.
e Bait kedua
|l ] By ] sial) ad .. Coaal | i) s ¥

6 5 4 3 2 1
Kata no.1 (latasqini) dan no.3 (lam altamis) mengalami perubahan
yang sama vyakni idlimar (mensukunkan huruf kedua yang
berharkat). Sedangkan kata no.6 terjadi perubahan gabungan dari

idlmar dan gatha’ sama seperti perubahan yang terjadi pada bait

pertama.
e Bait ketiga

|lbal|d) soala ] aa shy ... Ha A05 GBS s
6 5 4 3 2 1

Kata no.2 (bin kaifa tun) dan no.3 (fa ja’farun) mengalami
perubahan idimar. Sedangkan no.6 terjadi perubahan idimar dan

gatha’.
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Berikut tabel analisis bait-bait tersebut.

Tabel B.1.a
N hadl) Jo¥) kil
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“Inna al-Bari’a ‘ala al-Hanati Sa’idun”

1) Syair

R o

ddy e A

Al G () 138 g .. Lot BLAD e Cuaia 3815
Al g oall) Gl Gls B L. uals o 5ah 08 B &
A ga slaaall 3 Ladsy .,

1) 453
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2) Analisis
Bait dalam judul tersebut terdiri dari 6 wazan yang berulang yakni
mutafa’ilun. Dalam ilmu Arudl, wazan mutafa’ilun yang berulang-
ulang sebanyak 6 kali adalah metrum/bahr kamil. Namun,
terdapat perubahan-perubahan didalam setiap baitnya. Berikut
perubahan-perubahan tersebut.
o Bait pertama
Al G 8 Gl I3]0 P13y ... Lgd sy B|LA) (ra sl atis S
6 5 4 3 2 1
Kata no.5 (dzannasi kay) berubah dari wazan mutafailun yakni
huruf kedua yang seharusnya berharkat berubah menjadi sukun
(mutfa’ilun). Perubahan tersebut bernama idimar. Perubahan juga
terjadi pada no.6 (fa labidu) yaitu dengan membuang huruf sukun
watad majmu dan mensukunkan huruf sebelumnya. Secara
wazan harusnya mutafa’ilun, tetapi menjadi mutafa’il. Dalam ilmu

Arudl, perubahan tersebut adalah qatha’.

o Bait kedua
Alh gl oall Gudi|oll s 3 (s s5fgh O Lo Cuté g
6 5 4 3 2 1

Perubahan idimar terjadi pada no.2 (tan qabla muj), no.3 (ra
dahisin), no.4 (laukana lin) dan no.5 (nafsillajau). Sedangkan no.6
terjadi perubahan gatha’ (membuang huruf sukun watad majmu

dan mensukunkan huruf sebelumnya).

o Bait ketiga

A0 puanl) B |Laadsy .. g [te S Y A
6 5 4 3 2 1
Perubahan idimar terjadi pada no.1 (yaumun idza), no.2 (ya'ti
‘alay) dan no.5 (ba’dal madla). Sedangkan no.6 (a ya’udu) terjadi

perubahan qatha’.
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Berikut tabel analisis bait-bait tersebut.

Tabel B.1.e
Lo gl e £ O
AU kil Jg¥)
Al G Gl 138 J)ighu g Ledshg BLAY (1 Cralia 28l
XL (S udid > Jlighus Lok LAl G pes 1
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b. Tema
1. Hija’ (celaan)
“Bani Kilabin Kaifa Tanfi Ja’faru” (hal. 17)
Suku Bani Kilab menganiaya salah seorang dari suku Bani Ja’far
kemudian membunuhnya. Salah seorang dari suku Ja'far tidak

terima dan membalasnya dengan membunuh salah seorang dari
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suku Kilab. Pertempuranpun terjadi antara kedua suku tersebut.
Kemudian suku Ja’far meminta hakim saat itu untuk memutuskan
perselisihan antara keduanya. Hakim yang bertindak pada saat itu
adalah salah bagian dari suku Kilab. Kemudian hakim tersebut
memutuskan bahwa suku Ja’far bersalah dan harus keluar dari
tanah kelahiran mereka. Labid memprotes tindakan hakim
tersebut dan mencelanya dengan syairnya.
Glall) ghals Ana sy ., Sia AT G Cos

“‘Mengapa Bani Kilab menelantarkan Ja'far? Padahal mereka

adalah penduduk asli tanah ini.”

2. Ratsa (rintihan)

“Inna al-Bari’a ‘ala al-Hanati Sa’idun” (hal. 46)

Labid merenungi kehidupannya yang sudah menua dan merasa

risih dengan perkataan orang-orang disekelilingnya. Dia berkata:
Al GAg (i) 13 J1sg ... Ll sbag BLAY) (e Cuati Sl

“Sungguh aku bosan dengan kehidupanku yang panjang dan dari

perkataan orang-orang mengapa labid bisa begitu (berusia

panjang)”.

PENUTUP

Dari paparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa data yang

ditemukan dari total 25 sampel judul dalam Diwan tersebut di temukan 5

metrum yang berbeda, yakni metrum kamil, thawil, wafir, munsarih dan

basith. Metrum-metrum tersebut memiliki variasi arudl dan dharab berupa

zihaf dan fllat yaitu idlmar, khaban, thayyu, qabdl, ‘ashab dan qathaf.

Adapun tema yang terdapat dari jumlah sampel itu adalah 9 judul ratsa

(rintihan), 5 judul hijja’ (celaan), 5 judul fakhr dan sisanya memiliki tema

washf (deskripsi) dan hikmah (pelajaran kehidupan).
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Penelitian dalam kajian ini masih jauh dari kata sempurna, sehingga
dibutuhkan kajian-kajian lain dapat memberikan pengetahuan dan
melengkapi kekurangan yang ada dalam kajian ini. semoga bisa bemanfaat

dan bisa dijadikan bahan bacaan untuk menambah referesnsi.
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